DESKRIPSI MATA KULIAH
EL-121 Matematika Teknik I: S1, 3 SKS, Semester 11

Mata kuliah ini merupakan kuliah lanjut. Selesai mengikuti perkuliahan ini
mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep-konsep matematika dan
menerapkannya terutama dalam bidang teknik elektro. Konsep-konsep yang
dibahas meliputi: Deret Takhingga; Bilangan Kompleks; Matriks, Sistem
Persamaan Linear, dan Determinan; Fungsi Berpeubah Banyak dan Turunannya;
dan Integral Lipat. Pelaksanaan kuliah menggunakan pendekatan ekspositori
dalam bentuk ceramah, tanya-jawab, dan responsi yang dilengkapi dengan
penggunaan LCD (atau OHP) dan papan tulis. Tahap penguasaan mahasiswa
dievaluasi melalui kehadiran, tugas-tugas, kuis, UTS, dan UAS. Buku sumber
utama: Edwin Kreyszig, Advance Engineering Mathematics, 8" edition, John
Willey & Sons, 1999. Sumber lainnya: Mary L. Boas, Mathematical Method in
The Physical Science, 2" editon, John Willey & Sons, 1983. Dale Varberg, E. J.
Purcell, and Steven E. Rigdon, Calculus, Prentice Hall, 2000, 8" edition. Aip
Saripudin, Diktat Kuliah Matematika Teknik I.

SILABUS DAN SATUAN ACARA PERKULIAHAN

1. Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah : Matematika Teknik |
Kode Mata Kuliah cEL-121

Jumlah SKS 3

Semester al

Kelompok Mata Kuliah : MKU

Program Studi/Program : Pendidikan Teknik Elektro/S1
Status Mata Kuliah : Wajib

Prasyarat : TK-301 Matematika

Dosen . Aip Saripudin, M.T.

2. Tujuan Pembelajaran Umum
Selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami
konsep-konsep matematika dan menerapkannya terutama dalam bidang teknik
elektro.

3. Deskripsi Singkat
Konsep-konsep yang dibahas meliputi: Deret Takhingga, Bilangan Kompleks,
Sistem Persamaan Linear, Fungsi Berpeubah Banyak dan Turunannya, dan
Integral Lipat.

4. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Ekspositori dengan metode ceramah, tanya-jawab, dan responsi.

5. Media dan Sumber Pembelajaran
OHP, LCD/power point, papan tulis.



6. Tugas dan Latihan
Pekerjaan rumah

7. Evaluasi
Kehadiran : 10%
Tugas-tugas/PR  : 10%
Kuis : 20%
uTS . 30%
UAS . 30%

Catatan: Kehadiran kurang dari 80%, nilai E (tidak lulus).

8. Buku Sumber
Utama : Edwin Kreyszig, Advance Engineering Mathematics, 8"

edition, John Willey & Sons, 1999.

Sumber lain : Mary L. Boas, Mathematical Method in The Physical Science,
2" editon, John Willey & Sons, 1983.
Dale Varberg, E. J. Purcell, and Steven E. Rigdon, Calculus,
Prentice Hall, 2000, 8" edition.
Aip Saripudin, Diktat Kuliah Matematika Teknik 1.



9. Rincian

Tugas
Petf(muan Tujuan Pembelajaran Pokok/Sub Pokok Pembelajaran dan Evaluasi | Sumber
e- Bahasan -
Latihan
1 Mahasiswa diharapkan mampu: Deret Takhingga
= memahami barisan baik secara formal maupun intuitif, Barisan Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
= menentukan rumus rekursif dari barisan, jawab, tutorial Rumah
= memeriksa konvergensi suatu barisan dan menentukan
limitnya, menggunakan dalil yang diberikan, seperti dalil
apit, teorema utama limit, teorema barisan monoton,
= mengenal dan menyelesaikan masalah dengan barisan
sebagai model matematikanya.
= memahami arti deret takhingga dan membedakannya dari | Deret takhingga
penjumlahan biasa, (Deret khusus dan
= memahami konvergensi deret dan kaitannya dengan konvergensinya)
konvergensi barisan,
= menyusun dan menulis deret dengan menggunakan notasi
= mengenal beberapa deret khusus dan konvergensinya,
seperti deret geometri, deret harmonik, dan deret-p.
= memeriksa konvergensi deret sederhana dengan definisi
= memeriksa konvergensi deret positif dan menghitung Uji Konvergensi
jumlahnya bila konvergen dengan menggunakan uji Deret Positif
perbandingan dan uji perbandingan limit
2 Mahasiswa diharapkan mampu: Deret Takhingga
= memeriksa konvergensi deret positif dan menghitung Uji Konvergensi Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis




jumlahnya bila konvergen dengan menggunakan uji rasio Deret Positif jawab, tutorial Rumah
dan uji integral, (lanjutan)
= memeriksa konvergensi deret positif dan memilihkan uji
yang tepat,
= mengenal kekuatan dan kekurangan tiap uji serta
menggunakannya untuk menentukan strategi penentuan
konvergensi.
= mengenal deret yang lebih umum yaitu deret berganti Deret Berganti
tanda, Tanda;
= memahami perbedaan deret berganti tanda dengan deret Konvergensi
positif, Mutlak dan
= memahami konsep kedivergenan, konsep konvergensi Konvergensi
mutlak, dan konvergensi bersyarat. Bersyarat
* menguji kekovergenan deret berganti tanda dengan
menggunakan (memilih dengan tepat) uji deret berganti
tanda, uji konvergensi mutlak, uji rasio mutlak, serta
mengenal kelebihan dan kekurangan tiap uji konvergensi.
= memahami pengertian deret pangkat sebagai deret,
= menentukan jari-jari konvergensi suatu deret pangkat dan | Deret Pangkat
interval konvergensinya.
= memahami fungsi yang dibangkitkan oleh sebuah deret
pangkat dengan domain sama dengan interval
konvergensinya.
Mahasiswa diharapkan mampu: Deret Takhingga
= memahami representasi/penyajian berbagai fungsi dalam | Operasi Deret Ceramah, tanya- | Pekerjaan
bentuk deret dan batasan domain penyajiannya. Pangkat jawab, tutorial Rumah

= menentukan representasi/penyajian fungsi dalam bentuk
deret dengan menggunakan tehnik membangun deret
pangkat yang baru berdasarkan yang telah ada, dengan
operasi turunan, integral, operasi aljabar, subsitusi dan
lainnya. Selain itu juga dapat menentukan domain




penyajiannya.

= menentukan penyajian fungsi dalam bentuk deret pangkat

Deret Taylor dan

deret Taylor dan deret Maclaurin. Maclaurin
= menghargai pentingnya deret Taylor untuk menghampiri
nilai fungsi serta manfaatnya dalam perhitungan
matematika yang digunakan dalam berbagai bidang.
= mengenal beberapa deret Maclaurin yang penting.
Mahasiswa diharapkan mampu: Bilangan
= memahami bilangan kompleks Kompleks Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
Pengantar Bilangan | jawab, tutorial Rumah
Kompleks
= menggambarkan kurva pada bidang kompleks, Lambang Bilangan
dan Bidang
Kompleks
= menuliskan bilangan kompleks dalam bentuk Formula Euler
polar/formula Euler,
= mengetahui bahwa setiap bilangan kompleks memiliki Sekawan
sekawan Kompleks
= menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, dan Aljabar Kompleks
perkalian bilangan kompleks
= menentukan hasil kali dan hasil bagi bilangan kompleks
dalam bentuk polar
= memecahkan persamaan kompleks
Mahasiswa diharapkan mampu: Bilangan Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
= menentukan hasil pemangkatan bilangan kompleks Kompleks jawab, tutorial Rumah




menentukan akar-akar dari bilangan kompleks

mengetahui bentuk eksponen dari sinus dan cosinus
menentukan nilai sinus dan cosinus dari bilangan
kompleks

menggunakan bentuk sinus dan cosinus untuk
menghitung integral trigonometri

mengunakan konsep bilangan kompleks untuk
menganalisis rangkaian listrik AC RLC seri

Pangkat dan Akar
Bilangan
Kompleks

Fungsi eksponen
dan Trgonometri

Aplikasi dalam
Rangkaian Listrik
AC

Mahasiswa diharapkan mampu:

Matriks, Sistem

= memahami konsep dasar matriks, Persamaan Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
* menjumlahkan matriks Linear, dan jawab, tutorial Rumah
= mengalikan matriks dengan skalar Determinan
= menghitung transpos matriks Matriks dan
= mengalikan matriks dengan matriks operasinya
= memahami sifat-sifat perkalian matriks
= menghitung solusi sistem persamaan linear dengan Sistem Persamaan
eliminasi Gauss Linear; Eliminasi
Gauss
Mahasiswa diharapkan mampu: Matriks, Sistem Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
* menghitung rank matriks Persamaan jawab, tutorial Rumah
Linear, dan
Determinan

memahami eksistensi dan sifat-sifat umum solusi sistem

Rank Matriks

Eksistensi dan




persamaan linear

menghitung determinan matriks orde 2 dan 3
menghitung determinan matriks orde n
menghitung solusi persamaan linear dengan aturan
Cramer

Sifatsifat Umum
Solusi Sistem
Persamaan Linear

Determinan;
Aturan Cramer
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9 Mahasiswa diharapkan mampu: Fungsi Berpeubah | Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
= memahami fungsi dengan dua peubah atau lebih, Banyak dan jawab, tutorial Rumah
menentukan domainnya dan grafiknya. Turunannya
= mampu menggambarkan kontour sebuah fungsi dan Fungsi Dua Peubah
hubungannya dengan grafik sebenarnya.
= menggunakan fungsi dua peubah dalam masalah real dan
menganalisisnya.
= memahami dan dapat menghitung turunan parsial di suatu | Turunan Parsial
titik.
= memahami interpretasi geometri dan fisika dari turunan
parsial.
= menghitung turunan parsial dari orde yang lebih tinggi.
= menggunakan Aturan Rantai untuk menentukan turunan Aturan Rantai
fungsi parametrik (fungsi majemuk) dengan satu atau
lebih variabel dan satu atau lebih parameter.
=  menggunakan Aturan Rantai dan turunan implisit untuk
menghitung turunan yang didefinisikan secara implisit.
10 Mahasiswa diharapkan mampu: Fungsi Berpeubah
Banyak dan Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis




memahami diferensial (total), hubungannya dengan
gradien, dan menghitungnya
menggunakan diferensial sebagai hampiran fungsi.

memahami nilai ekstrim fungsi.

dapat menentukan lokasi titik kritis, serta menentukan
titik pelana, dan menggunakannya untuk menentukan
lokasi dan nilai ekstrim fungsi.

dapat menggunakan uji turunan parsial untuk menentukan
jenis nilai ekstrim.

Turunannya
Diferensial Total

Nilai Ekstrim
Fungsi

jawab, tutorial

Rumah

11 Mahasiswa diharapkan mampu: Fungsi Berpeubah
= memahami masalah maksimum-minimum fungsi Banyak dan Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
terkendala serta interpretasi geometrinya. Turunannya jawab, tutorial Rumah
= dapat merumuskan masalah maksimum-minimum fungsi | Ekstrim Fungsi
terkendala: menentukan masalah, fungsi objektif, serta Terkendala,
kendalanya. Metode Lagrange
= menentukan penyelesaian masalah maksimum-minimum
fungsi terkendala dengan menggunakan metode pengali
Lagrange.
12 Mahasiswa diharapkan mampu: Integral Lipat
= menghitung integral lipat dua dengan menggunakan Integral Lipat Dua | Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
integral jawab, tutorial Rumah

berulang. Hf X,y dA= J:[ff X,y dy}dx
R

menggunakan interpretasinya untuk menentukan masalah
real seperti penentuan volume benda pejal.

memahami daerah pengintegralan yang lebih umum dan
menentukan batas-batasnya.

menuliskan integral lipat dua sebagai integral




berulang. Hf X,y dA= J:[K: f xy dy}dx
R

atau _Uf X,y dA= f[rzx fxy dx}dy.
S

V1 X

melakukan perubahan urutan pengintegralan dari
dxdy menjadi dydx atau sebaliknya.

menggunakannya untuk menentukan masalah real seperti
penentuan volume benda pejal dan sejenisnya.

menghitung integral lipat tiga menggunakan integral
berulang

menggunakan integral lipat tiga untuk menentukan
volume benda dan massa benda

Mengubah Urutan
Pengintegralan

Integral Lipat Tiga

13

Mahasiswa diharapkan mampu:

memahami daerah pengintegralan dalam koordinat
polar/kutub dan menentukan batas-batasnya.
menuliskan integral lipat dua sebagai integral berulang

_”f X,y dA= _”f rcosd,rsiné rdrdé.
R R

melakukan transformasi integral dari koordinat Cartesius
ke koordinat polar dan sebaliknya

”f X, Y dxdy:_[ f rcosd,rsin@ rdrd@

R R

mentransformasikan satu ke satu pada daerah S di
bidang-uv ke daearah D di bidang-xy dengan persamaan
berbentuk: x = g(u,v), y = h(u,v).

menentukan determinan Jacobi

Integral Lipat
Transformasi
Integral Lipat Dua
pada Koordinat
Polar

Mengganti Peubah
Integral;
Transformasi
Jacobi




D

mentransformasikan integral menggunakan transformasi
Jacobi dengan formula:

[[f(x yydxdy = [[f(9(u,v),h(u,v))| I (u,v) | dudv

14 Mahasiswa diharapkan mampu: Integral Lipat
= mengubah koordinat dari koordinat ruang ke koordinat Transformasi Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
bola atau sebaliknya Integral Lipat Tiga | jawab, tutorial Rumah
= mentransformasikan integral lipat tiga dalam koordinat pada Koordinat
ruang menjadi koordinat bola dan menghitungnya Bola
= mengubah koordinat dari koordinat ruang ke koordinat Transformasi
tabung atau sebaliknya Integral Lipat Tiga
= mentransformasikan integral lipat tiga dalam koordinat pada Koordinat
ruang menjadi koordinat tabung dan menghitungnya Tabung
15 Mahasiswa diharapkan mampu: Integral Lipat
=  mampu menggunakan integral lipat untuk menyelesaikan | Penggunaan Ceramah, tanya- | Pekerjaan | Kuis
berbagai masalah seperti penentuan pusat massa, volume, | Integral Lipat jawab, tutorial Rumah
momen inersia, dan sebagainya.
= mampu menggunakan integral lipat untuk menyelesaikan
berbagai masalah seperti penentuan pusat massa, volume,
momen inersia, dan sebagainya.
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